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Abstrak

Teknologi informasi selalu berkembang bersama dengan perkembangan zaman. Dalam kegiatan
dinas militer banyak kita temukan manfaat dari teknologi informasi dan komunikasi dalam dinas militer,
seperti yang selalu dilakukan oleh Personel Dinas Informasi dan Pengolahan Data TNI AD, dimana
komputer merupakan senjata utama satuan tersebut. Personel Dinas Informasi dan Pengolahan Data TNI
AD mengkombinasikan alat teknologi dalam kegiatan dinas sehari-hari guna mendukung tugas pokok
TNI AD. namun, kemajuan teknologi yang pesat ini bukan hanya memberikan manfaat, namun
menghasilkan keburukan yang didatangkan bersamaan dengan dampak positif, kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan secara cepat memberikan dampak positif karena semakin mudahnya akses informasi
dan pengetahuan di seluruh dunia tanpa mengenal kendala ruang dan waktu yang bisa ditembus
kapanpun dan dimanapun. Dampak negatif dari pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
adalah terjadinya penyimpangan perilaku, etika, norma, aturan, dan moral kehidupan akibat tidak
bijaksana didalam penggunaan dan pemanfaatan. Dikarenakan teknologi informasi dan komunikasi bisa
digunakan secara negatif oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, atau memberikan manfaat bagi yang
mampu menggunakanya secara bijak.

Kata kunci: Teknologi, Dinas, Militer, Studi Pustaka

Abstract

Information technology always develops along with the times. In military service activities, we
find many benefits from information and communication technology in military service, as is always
done by Information and Data Processing Service Personnel of the Indonesian Army, where the
computer is the unit's main weapon. TNl AD Information and Data Processing Service personnel
combine technological tools in their daily service activities to support the main tasks of the TNI AD.
however, this rapid technological progress not only provides benefits, but also generates disadvantages
that are brought along with positive impacts, rapid technological and scientific advances have a positive
impact due to easier access to information and knowledge throughout the world without recognizing
space and time constraints that can penetrated anytime and anywhere. The negative impact of the rapid
advancement of information and communication technology is the occurrence of deviations in behavior,
ethics, norms, rules and morals of life due to being unwise in their use and utilization. Because
information and communication technology can be used negatively by irresponsible parties, or provide
benefits for those who are able to use it wisely.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan teknologi dan
pengetahuan secara pesat telah mempengaruhi
pada semua bidang kehidupan manusia, tidak
terkecuali di dunia militer. Kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan secara pesat merupakan
kondisi yang mustahil untuk kita hindari, hal ini
dikarenakan teknologi  selalu  mengikuti
perkembangan berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Berbagai macam inovasi demi
inovasi dihadirkan demi kemaslahatan manusia.
Sehingga dapat menghadirkan efisiensi, dan
dapat menghadirkan inovasi baru dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari. Tetapi,
walaupun tujuan utama diciptakannya Teknologi
informasi untuk menghasilkan dampak yang
positif, di lain sisi teknologi tersebut juga
memberikan dampak negatif, jika tidak
digunakan dengan bijak(Jamun, 2018).

Teknologi informasi dan komunikasi
meliputi perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) (Shodiq, 2021)untuk
dapat menjalankan satu atau sejumlah tugas
pemrosesan  data, misalnya menangkap,
mentransmisikan, menyimpan, mengambil,
memanipulasi atau menampilkan data. Segala
jenis teknologi yang mampu memproses dan
mengirim informasi dalam bentuk elektronik,
serta  segala  sesuatu  yang  berkaitan
pengumpulan, pemrosesan, dan pengolahan data
dalam  menyelesaikan  pekerjaan(Makmur,
2019).

Merupakan tantangan berat bagi prajurit
Tentara Nasional Indonesia diera teknologi
informasi dan komunikasi yang berkembang
dengan pesat ini. Kekuatan pertahanan menjadi
tolak ukur stabilitas keamanan di suatu negara.
Seorang prajurit pada zaman ini harus menguasai
teknologi demi menjawab tuntutan zaman.
Dikarenakan kualitas prajurit yang buta akan
teknologi akan mengalami kesulitan untuk
melaksanakan kegiatan dinas keprajuritan yang
saat ini serba menggunakan teknologi, dalam
mempertahankan negara. (Danuri, 2019).

METODE

Studi pustaka atau library research
adalah metode yang penulis gunakan dalam
kajian ini. Kegiatan membaca dan menulis dalam
Metode studi pustaka memiliki empat karakter
yaitu: Data yang diambil oleh peneliti melalui
teks atau tulisan, bukan melalui lapangan.
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Kedua, karena berdasarkan teks bukan dari
lapangan, maka data bersifat siap pakai. Ketiga,
data yang digunakan bersifat sekunder karena
diperoleh bukan dari lapangan yang bersifat
orisinil, melainkan melalui pustaka. Keempat,
karena tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, data
dari pustaka dapat diperoleh kapanpun.
Membaca jurnal, text book, maupun dokumen

yang dianggap relevan adalah metode dalam

pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Data yang telah diperoleh tersebut
kemudian ditelaah, dianalisa, dan dibandingkan
lalu disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Teknologi
Militer

Dalam Dinas

Berbagai bidang profesi dan pekerjaan
telah  dipengaruhi oleh kemajuan dan
perkembangan teknologi informasi  dan
komunikasi, termasuk salah satunya adalah
profesi sebagai anggota militer. Kegiatan dan
pekerjaan militer diisi dan diawaki oleh mereka
yang  kompeten dalam  menggunakan
perkembangan teknologi saat ini (Mutagin,
2017). Berbagai bidang kegiatan dinas di
militer terus meningkat seiring evolusi terjadi
pada zaman modern. Saat ini, teknologi telah
menguasai berbagai bidang dalam dinas
militer(Terhadap et al., 2020).

Ledakan perkembangan teknologi secara
pesat memberikan kesempatan pada prajurit
TNI AD dalam mendapatkan informasi dengan
cepat hanya melalui smartphone yang selalu
dalam genggaman. Bahkan informasi yang
dahulu sulit didapatkan, kini menjadi mudah
didapatkan karena perkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat serta inisiatif kuat
para prajurit penasaran tentang kejadian di
sekitarnya. Prajurit TNI AD dapat mengakses
berbagai informasi di dunia (Mutagin, 2017).
Sehingga, para prajurit TNI AD tidak tertinggal
pada hal yang sedang berkembang, tetapi masih
tetap mengetahui batasan terkait informasi yang
dapat disebar dan informasi yang hanya untuk
konsumsi pribadi(Abu et al., 2007). Akibat
yang ditimbulkan dari perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi ancaman yang
menjadi tantangan bagi negara-negara pada

Copyright © 2022, Template JIM: Jurnal Ilmiah Multidisiplin

ISSN: 2964-6723 (Online)



dunia internasional saat ini adalah serangan
yang terjadi pada dunia siber yang merupakan
hal yang sangat krusial(Yusuf et al., 2021)

Kemajuan teknologi yang begitu pesat
memberi dampak yang besar bagi dinas
kemiliteran. Komunikasi yang dahulu begitu
rumit, kKini hanya dengan perangkat smartphone
yang selalu dalam genggaman, para prajurit TNI
AD dapat saling terhubung dan dengan mudah
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah
menggantikan pekerjaan yang dahulu harus
dikerjakan menggunakan otot oleh para prajurit
dengan mesin otomatis sehingga pekerjaan
menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, telah
banyak ditemukan komponen-komponen baru
yang dapat meningkatkan kapasitas komputer,
seakan-akan telah mampu bersaing bahkan
menggantikan peran otak prajurit dalam berbagai
bidang ilmu dan kegiatan prajurit di lingkungan
TNI AD. perkembangan teknologi informasi
yang ada saat ini memberikan hal yang
mampu dirasakan manfaatnya, yaitu adanya
kemudahan dan efisiensi dalam kegiatan dinas
militer(Fahrizandi, 2020).

Bagi para prajurit saat di masa ini, tanpa
peran teknologi informasi akan sangat sulit dalam
melaksanakan kegiatan tugas maupun pribadi,
karena saat ini kebutuhan teknologi merupakan
kebutuhan primer. Dampak dari perkembangan
teknologi tersebut dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan setiap kendala dalam kedinasan.
tidak terlepasnya aktivitas sehari-hari kita dari
teknologi karena mampu mengatasi tuntutan
pekerjaan secara efisien(Widyaningsih &
Oktaviani, 2022).

Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat (Sawitri et al.,
2019) menjadi jawaban dari kemajuan kehidupan
prajurit TNI AD baik dalam kedinasan maupun
dalam kehidupan pribadi. Suatu kemajuan yang
tentunya telah memberikan manfaat yang luar
biasa bagi prajurit TNI AD. Tidak dapat
dipungkiri, saat ini para prajurit dari seluruh
pangkat (Tamtama, Bintara, dan Perwira) tidak
bisa lepas dari kemajuan teknologi informasi itu
sendiri, dan harus selalu menggunakan teknologi
untuk menjalankan kegiatan dinas
harian. Banyaknya jumlah prajurit TNl AD dari
setiap golongan pangkat militer (Tamtama,
Bintara, dan Perwira) membuktikan bahwa
penggunaan teknologi tidak bisa dilepaskan
kegiatan dalam kedinasan dan dalam kehidupan
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pribadi tidak pernah lepas dari peran teknologi
informasi. Karena informasi menjadi lebih
mudah dikuasai dan dijangkau oleh manusia
karena terbukanya berbagai informasi di
dunia(Rusdi, 2019).

Dampak Positif Teknologi Terhadap Dinas
Militer

1. Munculnya Media Massa, khusushya
media elektronik sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan pusat informasi.
Seperti jaringan Internet, perangkat
komputer kantor dan lain-lain. Dampak
dari hal ini yaitu surat telegram dari
pimpinan bukanlah satu-satunya sumber
informasi, sehingga prajurit dalam
mencari informasi tidak perlu terlalu
terpaku terhadap Informasi yang
diberikan oleh pimpinan, tetapi juga bisa
mengakses informasi langsung dari
Internet, oleh karena itu, Komandan
satuan disini bukan hanya sebagai
sumber informasi untuk prajurit, tetapi
juga sebagai pembimbing  untuk
mengarahkan dan mengawasi kegiatan
yang dilaksanakan oleh prajurit. Agar
prajurit bijak dalam menggunakan dan
memanfaatkan teknologi sebagai Media
untuk akses Informasi dan Komunikasi
dalam  kedinasan maupun dalam
kehidupan pribadi(Raharja, 2019).

2. Munculnya metode-metode baru dalam
melaksanakan kegiatan dinas harian,
yang dapat mempermudah prajurit
untuk menyelesaikan pekerjaan harian.
Dengan perkembangan Teknologi,
hadirlah inovasi-inovasi baru yang
membuat prajurit, khususnya prajurit
yang baru berdinas untuk mampu
memahami pekerjaan-pekerjaan baru di
kedinasan militer, karena prajurit dapat
dengan mudah memahami informasi
pekerjaan dengan bantuan teknologi
yang dibuat secara abstrak(Raharja,
2019).

3. Tidak perlu tatap muka dalam
pelaksanaan setiap jam komandan.
Pelaksanaan jam komandan yang biasa
dilaksanakan yaitu jam komandan
dengan pelaksanaan secara langsung
atau secara tatap muka .Dengan bantuan
teknologi yang sangat cepat dan pesat,
pelaksanaan kegiatan jam komandan
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tidak harus mempertemukan prajurit
dan komandan satuan, tetapi bisa juga
menggunakan teknologi video
conference(Vol, 2022).

4. Adanya sistem informasi pengolahan
data di lingkungan TNI AD. Seperti
sisfopers, sisfo log, sisforen, sisfo
harwat, dan lain sebagainya (Mutagin,
2023). Dulu, ketika pimpinan TNI AD
hendak menentukan kebijakan, perlu
mengumpulkan dan secara manual
melakukan analisa pada data yang telah
diperoleh. Dengan adanya
perkembangan teknologi dan
pengetahuan secara sangat cepat dan
pesat, semua sistem pengambilan
keputusan yang membutuhkan waktu
cukup lama dalam pengerjaanya,
dengan bantuan teknologi, menjadi
lebih mudah dalam pelaksanaannya,
dalam hal ini adalah sistem informasi
TNI AD(Saputra, 2020).

5. Pemenuhan kebutuhan dinas dapat
dipenuhi dengan cepat. Dalam kegiatan
dinas militer sehari-hari, pasti banyak
kebutuhan yang harus dipersiapkan,
sebagai contoh, yaitu; kebutuhan data
personel TNI AD untuk sidang jabatan,
tanpa adanya sisfopers TNI AD
(Sahary, 2023), untuk memenuhi
kebutuhan data personel TNI AD pasti
memerlukan waktu yang tidak sebentar
jika dikerjakan menggunakan cara
manual(Alam Budiman et al., 2019).
Tapi dengan hadirnya teknologi, semua
pekerjaan dapat diselesaikan dalam
waktu yang cukup singkat. Khususnya
untuk kegiatan pengambilan keputusan
oleh pimpinan TNI AD. (Abbas, 2022).

Dampak Negatif Teknologi Terhadap Dinas
Militer

1. Seringnya mengakses internet
dikhawatirkan yang terjadi bukan hanya
mendapatkan informasi yang

bermanfaat, tetapi resiko keterlibatan
yang melampaui batas pada relasi yang
terhubung melalui internet sehingga
kehilangan kontak dalam dunia nyata
atau biasa disebut cyber-relational
addiction. (Huda, 2021).
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2. Para prajurit dapat menghabiskan
waktunya berjam-jam untuk
mengumpulkan informasi yang ada

dikarenakan menemukan informasi yang
tidak ada habisnya sehingga membuat
prajurit kecanduan, hal ini biasa disebut
information overload(Rahmah et al.,
2018).

3. Secara berlebihan rajurit menjadi
ketergantungan dengan dunia maya
(Mutagin, 2023). Kondisi seperti terjadi
karena tidak adanya sikap kritis terhadap
hal baru dalam diri prajurit. Para prajurit
tidak masuk kedalam dunia maya yang
over free secara langsung, sehingga
sikap tersebut merupakan hal yang
sangat penting untuk menjadi perisai
untuk diri untuk menyikapi berbagai
informasi yang ada. Dan hal yang perlu
menjadi atensi adalah pengawasan dari
Komandan Satuan, karena peran penting
Dansat dibutuhkan dalam penanaman
tentang nilai sebuah norma keprajuritan
sebagai pedoman hidup
prajurit(Fatimah, 2022).

4. Tindakan kejahatan dunia maya (Cyber
Crime) yang sedang marak terjadi saat
ini  (Mutagin, 2023). Dalam dunia
pertahanan permasalahan seperi ini
sangat rawan terjadi, misalnya
pencurian dokumen maupun aset
penting terkait pertahanan negara yang
sebenarnya dirahasiakan(Hidayah,
2020).

Menimbulkan sikap yang apatis pada diri
prajurit. Permasalahan seperti ini dapat terlihat
saat jam komandan secara online atau virtual.
Karena jam komandan yang tidak saling tatap
muka antara prajurit dengan Komandan Satuan
(Mutagin, 2023), dapat mengakibatkan
kurangnya pengawasan dan kedekatan antara
prajurit dan komandan(Hasanah et al., 2022).

KESIMPULAN
Dalam menyikapi perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang

perkembangannya sangat cepat dan pesat dalam
hitungan detik, sebagai prajurit TNI yang
berpegang teguh pada Sapta Marga, Sumpah
Prajurit, dan 8 Wajib TNI, harus bijak dalam
menggunakan dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Supaya tidak
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merugikan diri sendiri dan satuan, terkhusus
supaya tidak merugikan instansi TNI. Karena
sebenarnya warna dasar dari teknologi informasi
dan komunikasi adalah putih. Tergantung dari
user atau penggunanya. Pengguna teknologi
informasi dan komunikasi memiliki dua pilihan,
yaitu dapat mengarahkannya pada hal yang
negatif atau mengarahkan menjadi hal yang
positif yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
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